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CECILIA OKTAVIA KANZA. 066120012. 2024. AKTIVITAS 

ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN PUCUK MERAH (Syzygium myrtifolium) 

DENGAN MENGGUNAKAN PERBEDAAN METODE EKSTRAKSI 

TERHADAP Propionibacterium acnes. Pembimbing: Novi Fajar Utami dan 

Zaldy Rusli. 
 

 
Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang dapat menghalangi 

penampilan pada bagian wajah bahkan jerawat bisa turun sampai ke leher ataupun 

sampai ke bagian belakang tubuh. Penyebab jerawat biasa terjadi disebabkan oleh 

bakteri Propionibacterium acnes yang memiliki kemampuan untuk memecah 

asam lemak  bebas  dari lipid  pada kulit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antibakteri serta 

konsentrasi paling efektif ekstrak dengan metode maserasi dan refluks daun pucuk 

merah terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Uji Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) pada konsentrasi 0.5, 1.1, 1.8, 2.7 dan 3.75% menggunakan 

metode dilusi agar dan Uji Diameter Daya Hambat (DDH) menggunakan metode 

difusi kertas cakram pada konsentrasi 12.5, 15 dan 17.5%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

ekstrak metode Refluks dan Maserasi diperoleh pada konsentrasi 2.7%. Pada 

pengujian DDH metode Refluks terbukti lebih efektif untuk menghambat 

tumbuhnya bakteri dibandingkan dengan metode Maserasi yaitu dengan 

konsentrasi 17.5% dengan nilai rata-rata Diameter Daya Hambat (DDH) sebesar 

13.25 mm yang termasuk kategori Resistant. Metode maserasi pada konsentrasi 

17.5% nilai rata-rata DDH sebesar 9,7 mm dengan kategori Resistant. 

 

 
 

 
Kata Kunci : Daun Pucuk Merah, Maserasi, Refluks, Propionibacterium 

acnes. 
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CECILIA OKTAVIA KANZA. 066120012. 2024. ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY OF PUCUK MERAH (Syzygium myrtifolium) LEAF EXTRACT 

USING DIFFERENT EXTRACTION METHODS AGAINST 

Propionibacterium acnes. Supervisor: Novi Fajar Utami and Zaldy Rusli. 

 

Acne is a skin disease that can hinder the appearance of the face and acne 

can even go down to the neck or the back of the body. The cause of acne is usually 

caused by the Propionibacterium acnes bacteria which has the ability to break down 

free fatty acids from lipids in the skin. 

This research aims to determine the antibacterial activity and the most 

effective concentration of the extract using the maceration and reflux method of red 

shoot leaves against Propionibacterium acnes bacteria. Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) test at concentrations of 0.5, 1.1, 1.8, 2.7 and 3.75% using the 

agar dilution method and Diameter Inhibitory Test using the paper disc diffusion 

method at concentrations of 12.5, 15 and 17.5%. 

The research results showed that the Minimum Inhibitory Concentration 

value of the Reflux and Maceration method extract was obtained at a concentration 

of 2.7%. In the Zona Inhibitor (ZI) test, the Reflux method was proven to be more 

effective in inhibiting the growth of bacteria compared to the Maceration method, 

namely with a concentration of 17.5% with an average Zona Inhibitor value of 

13.25 mm which is included in the Resistant category. The maceration method at a 

concentration of 17.5% has an average DDH value of 9.7 mm in the Resistant 

category. 

 
 

 

 
Kata Kunci : Daun Pucuk Merah, Maserasi, Refluks, Propionibacterium 

acnes 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Jerawat merupakan salah satu penyakit kulit yang dapat menghalangi 

penampilan pada bagian wajah bahkan jerawat bisa turun sampai ke leher 

ataupun sampai ke bagian belakang tubuh (Imrawati dkk., 2023). Penyebab 

jerawat dijelaskan oleh penelitian Karnirius Harefa dkk., (2022) yang mana 

jerawat biasa terjadi disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes yang 

memiliki kemampuan untuk memecah asam lemak bebas dari lipid pada 

kulit. Bakteri ini masuk ke dalam pori-pori kulit yang tersumbat oleh 

timbunan lemak bercampur dengan keringat, debu dan kotoran sehingga 

menimbulkan gangguan inflamasi kronis pada   unit polisebasea. 

Penanganan jerawat dapat menggunakan terapi farmakologis seperti pemberian 

klindamisin ataupun antibiotik lainnya. Tetapi terapi tersebut mempunyai efek 

samping seperti: iritasi, resistensi, kerusakan organ, dan imunohipersensitivitas 

(Wardania dkk., 2020). Hal ini menjadi salah satu alasan pemberian obat 

jerawat dari bahan alamiah untuk mengurangi potensi terjadinya resistensi. 

Sehingga diperlukan terapi alternatif yang berasal dari tumbuhan yang 

berpotensi sebagai antibakteri (Dewantari dkk., 2018). 

Tanaman pucuk merah merupakan tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan 

sehingga banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 

Lona (2018) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun hijau dari pucuk merah 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 

rata-rata diameter zona bening sebesar 9,33 mm pada konsentrasi 2,5%. Ekstrak 

daun hijau dari pucuk merah mengandung senyawa triterpenoid, alkaloid, 

saponin, fenolik dan flavonoid. Adanya senyawa metabolit sekunder tersebut 

menyebabkan daun hijau dari pucuk merah berpotensi sebagai antibakteri. 

Menurut penelitian Karim dkk., (2023) tanaman pucuk merah mengandung 

senyawa fenol. Senyawa fenol memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang 
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bekerja dengan cara berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses absorpsi 

yang melibatkan ikatan Hidrogen (Putri dkk., 2017). 

Etanol merupakan pelarut yang banyak digunakan dalam proses ekstraksi. 

Penelitian sebelumnya Imrawati (2023) menggunakan etanol 70% sebagai 

pelarut, oleh karena itu pada metode kali ini digunakan etanol 96% sebagai 

pembeda. Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstraksi 

dingin, yang terdiri dari maserasi dan ekstraksi panas, yaitu refluks. Dalam 

beberapa penelitian menyebutkan bahwa metode ekstraksi akan berpengaruh 

terhadap aktivitas farmakologi dan dapat mempengaruhi kadar senyawa seperti 

fenol (Kurniawan et al., 2016). Alasan pemilihan metode maserasi karena cara 

pengerjaan dan peralatannya yang sederhana, tidak menggunakan pemanasan 

sehingga dapat mencegah terjadinya penguraian zat aktif yang terkandung 

dalam sampel akibat pengaruh suhu dan senyawa yang tidak tahan pemanasan 

(Wendersteyt et al., 2021). Menurut Fajri & Daru, (2022) menyatakan metode 

refluks dipilih juga karena dapat lebih hemat dalam hal waktu ekstraksi dan 

jumlah pelarut daripada metode perkolasi atau maserasi. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pucuk Merah (Syzigium 

myrtifolium) Dengan Menggunakan Perbedaan Metode Ekstraksi Terhadap 

Propionibacterium acnes. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Menentukan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes 

ekstrak etanol daun pucuk merah dengan metode ekstraksi maserasi dan refluks. 

1.3 Hipotesis 

Ekstrak etanol daun pucuk merah hasil ekstraksi maserasi dan refluks 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pucuk Merah 

2.1.1 Deskripsi Dan Morfologi Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium) 

Tanaman pucuk merah termasuk dalam famili Myrtaceae dengan ciri-ciri 

pohon berukuran sedang yang dapat tumbuh hingga ketinggian 20 m dengan kanopi 

padat. Daun pucuk merah umumnya berbentuk elips, halus dan mengkilap, hijau, 

panjang 3-8 cm. Sementara itu, daun muda memiliki warna merah cerah dan akan 

menjadi warna yang lebih ringan jika terkena sinar matahari langsung, batang 

tanaman pucuk merah berwarna coklat. Tanaman ini bisa mencapai ketinggian 3 m 

dalam waktu kurang dari 4 tahun. Selain itu tanaman ini juga tahan terhadap hama 

dan penyakit (Fitra dkk., 2013). 

Tanaman pucuk merah memiliki tangkai yang pendek. Daun pucuk merah 

termasuk ke dalam macam daun tunggal dan memiliki bentuk lancet. Daun pucuk 

merah memiliki lebar sekitar 2 cm dan memiliki panjang sekitar 6 cm. Daun pada 

bagian atasnya tumbuh saling berhadapan (Lona, 2018). Tanaman ini memiliki 

beberapa nama lokal yaitu Pokok Kelat Paya (Malaysia), Ubah Laut (Malaysia 

Timur), Chinese Red-Wood (Chinese), Wild Cinnamon, Red-lip, Australian Brush 

Cherry dan Kelat Oil (Imrawati dkk., 2023). Pucuk merah (Syzygium myrtifolium 

Walp.) merupakan salah satu jenis tanaman hias yang paling banyak diminati oleh 

masyarakat (Setiawan & Wakhidah, 2023). Tanaman pucuk merah dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

  

Gambar 1. Tanaman Pucuk Merah (Dokumentasi pribadi, 2023) 
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2.1.2 Kandungan Daun Pucuk Merah 

Tanaman pucuk merah memiliki kandungan senyawa kimia yang 

bermanfaat bagi kesehatan. Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium) 

mengandung senyawa flavonoid, fenolik dan terpenoid yang memiliki aktivitas 

antitumor dan anti-angiogenesis (Juwita dkk., 2017). Daun pucuk merah memiliki 

warna daun yang berbeda sehingga terdapat perbedaan kandungan senyawa pada 

daun tersebut. Kandungan yang terdapat pada daun pucuk merah berupa fenolat, 

antioksidan flavonoid, dan asam betulinat, yang dapat digunakan sebagai 

antiangiogenic dan antitumor kandidat, serta sumber baru asam betulinat (Aisha et 

al., 2013). Senyawa fenol memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang bekerja 

dengan cara berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses absorpsi yang 

melibatkan ikatan Hidrogen (Putri et al., 2017), Mengganggu kerja di dalam 

membran sitoplasma termasuk diantaranya mengganggu transpor aktif dan 

kekuatan proton (Putri dkk., 2017). 

 

2.1.3 Manfaat Daun Pucuk Merah 

 
Menurut aktivitas farmakologis dari pucuk merah menarik untuk ditinjau 

lebih lanjut. Daun tanaman pucuk merah merupakan bagian yang paling berpotensi 

dijadikan sebagai bahan obat herbal. Berdasarkan penelitian (Setiawan & 

Wakhidah, 2023) Tumbuhan daun pucuk merah berpotensi antara lain sebagai 

antiseptik, antibakteri, antidiabetes, antihipertensi, hingga upaya rehabilitasi dari 

luka bakar. Dari hasil studi literatur tersebut dapat disimpulkan bahwa tumbuhan 

ini berpotensi untuk diolah menjadi obat-obatan modern (Setiawan & Wakhidah, 

2023). 



5 
 

 

 

 

 

 

 

2.2 Ekstraksi 

2.2.1 Maserasi 

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana, yang dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari akan 

menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif. 

Zat aktif akan larut dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif 

didalam sel dan diluar sel, maka larutan yang terletak didalam akan terdesak keluar. 

Peristiwa tersebut terulang terus hingga menjadi keseimbangan konsentrasi antara 

larutan diluar sel dan di dalam sel. Simplisia yang akan diekstraksi diserbukkan 

dengan derajat tertentu lalu dimasukkan ke dalam bejana maserasi. Simplisia 

tersebut direndam dengan cairan penyari, setelah itu dalam waktu tertentu sesekali 

diaduk. Perlakuan tersebut dilakukan selama 5 hari (DepKes, 1986). 

2.2.2 Refluks 

Ekstraksi dengan metode refluks digunakan untuk simplisia dengan 

kandungan zat aktif yang tahan terhadap pemanasan. Alat refluks ini terbuat dari 

bahan gelas dimana bagian tengahnya dilengkapi dengan lingkaran gelas yang 

berbentuk spiral atau bola. Untuk mengekstraksi bahan dimasukkan ke dalam labu 

alas bulat bersama cairan penyari kemudian dipanaskan. Cairan penyari ini akan 

mendidih, menguap dan berkondensasi pada pendingin tegak, lalu turun kembali 

pada labu dan sekaligus mengekstraksi kembali. Proses ini berlangsung secara 

berkesinambungan sampai bahan tersari sempurna. Pengerjaan ini dilakukan 

sebanyak 3-4 kali selama 3-4 jam (DepKes, 1986). 

2.3 Propionibacterium acnes 

Propionibacterium acnes adalah bakteri anaerob gram positif yang 

merupakan bakteri paling dominan pada lesi jerawat. Propionibacterium acnes 

berperan dalam patogenesis acne dengan cara memecah komponen sebum yaitu 

trigliserida menjadi asam lemak bebas yang merupakan mediator pemicu 

terjadinya inflamasi (Muttiin & Lubis, 2021). Propionibacterium merupakan salah 

satu   kelompok mikroorganisme yang menetap permanen, dominan berada 

pada jaringan minyak, dan mewakili 20-70% mikroorganisme kulit. Jumlahnya 

berkolerasi dengan komposisi lipid, pH, keringat, dan sekresi minyak (sebum) 
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pada kulit. Propionibacterium acnes salah satu jenis kelompok tersebut yang 

dapat menyebabkan jerawat (Acne vulgaris). Propionibacterium acnes memiliki 

protein yang berperan   dalam   degradasi   jaringan   kulit   sehingga 

menyebabkan peradangan (Hikmah & Hasanah, 2018). Bakteri Propionibacterium 

acnes dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

 

 
2.4 Antibakteri 

Gambar 2. Propionibacterium acne 

(Harmawati, 2023) 

Antibakteri merupakan senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri (Mochammad, 2019). Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu organisme 

sebagai metabolit sekunder. Berdasarkan mekanisme kerjanya, antibakteri dapat 

terjadi melalui beberapa cara yaitu kerusakan pada dinding sel, perubahan 

permeabilitas sel, dan menghambat sintesis protein dan asam nukleat. Terdapat 

beberapa faktor dan keadaan yang dapat mempengaruhi kerja antibakteri, antara 

lain konsentrasi antibakteri, jumlah bakteri, spesies bakteri, adanya bahan organik, 

suhu, dan pH lingkungan (Pelealu dkk., 2021). 

2.5 Pengujian bakteri 

2.5.1 Metode Difusi 

Metode difusi merupakan metode yang sering digunakan. Prinsip kerja 

metode difusi sendiri adalah terdifusinya senyawa antibakteri ke dalam media padat 

dimana mikroba uji telah diinokulasikan. Hasil pengamatan yang diperoleh berupa 

ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang 

menunjukan zona hambat pada pertumbuhan bakteri (Nurhayati et al., 2020). 
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Difusi cakram merupakan metode yang banyak digunakan. Metode difusi 

menggunakan cakram dilakukan dengan cara kertas cakram sebagai media untuk 

menyerap bahan antimikroba dijenuhkan ke dalam bahan uji. Setelah itu kertas 

cakram diletakkan pada permukaan media agar yang telah diinokulasi dengan 

biakan mikroba uji, kemudian diinkubasikan selama 18-24 jam pada suhu 35°C. 

Zona bening di sekitar kertas cakram diamati untuk menunjukkan ada tidaknya 

pertumbuhan mikroba. Diameter area atau zona bening sebanding dengan jumlah 

mikroba uji yang ditambahkan pada kertas cakram (Nurhayati et al., 2020). 

Kelebihan dari metode cakram yaitu dapat dilakukan pengujian dengan lebih cepat 

pada penyiapan cakram (Nurhayati et al., 2020). 

2.5.2 Metode Delusi 

Metode dilusi dibagi menjadi 2, yaitu dilusi cair dan padat. Metode dilusi 

cair digunakan untuk mengukur KHM (Kadar Hambat Minimum) sementara 

metode dilusi padat digunakan untuk menentukan KBM (Kadar Bakterisidal 

Minimum). Cara yang dilakukan pada metode dilusi cair adalah dengan membuat 

seri pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan 

mikroba uji. Metode dilusi padat dilakukan dengan menginokulasi mikroba uji pada 

media agar yang mengandung agen antimikroba. Keuntungan metode dilusi ini 

adalah satu konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan untuk menguji 

beberapa mikroba uji (Fitriana dkk., 2020). 

2.6 Klindamisin 

Antibiotik klindamisin digunakan sebagai kontrol positif karena merupakan 

antibiotik yang memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes. Hasil tersebut menunjang penelitian sebelumnya yaitu 

menurut Tjitraresmi (2016) dalam penelitiannya bahwa kandungan flavonoid & 

senyawa fenol memiliki aktivitas antibakteri. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Ermawati & Yuli, 2020). Klindamisin bersifat bakteriostatik, dimana 

bakteriostatik merupakan aktivitas antibiotik yang bersifat menghambat 

pertumbuhan mikroba tetapi tidak membunuh mikroba tersebut (Gerung , 2021). 
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Mekanisme kerja klindamisin adalah dengan menghambat sintesis protein 

mikroorganisme dengan mempengaruhi subunit ribosom 50s, sehingga 

mengganggu proses pembentukan rantai peptidoglikan bakteri (Gerung dkk., 

2021). 



 

 

 

 

BAB III 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Penelitian Farmasi dan 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Pakuan pada bulan februari sampai bulan 

april 2024. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan adalah alumunium foil, autoklaf (All American®), 

batang pengaduk (Pyrex®), bunsen, cawan petri (Pyrex®), corong (Pyrex®), 

Erlenmeyer (Pyrex ®), gelas beaker (Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), grinder 

(Panasonic®), inkubator, jarum ose, kertas cakram, krus, oven (Memment®), 

pengayak mesh 40, penangas air, penggaris, pipet tetes, sonikator (Branson®), 

tabung reaksi (Pyrex®) dan rak tabung, timbangan digital (LabPro®), dan vacuum 

dry (OSK 6513®). 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang akan digunakan adalah ekstrak daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.), asam klorida (Merck®), aqua destilata (OEM®), bakteri gram 

positif Propionibacterium acnes, DMSO 10% (Merck®), etanol 96%, kertas 

cakram uji, larutan FeCl3 (Merck®), larutan gelatin, media Nutrient Agar 

(Merck®), NaCI Fisiologis (Otsu-NS®), serbuk magnesium (Mg), klindamisin, 

pereaksi bourcardat, pereaksi dragendorft, dan pereaksi meyer. 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Bahan dan Determinasi 

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium) yang digunakan dalam penelitian ini 

didapat dari perkebunan Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Dilakukan determinasi tanaman. Determinasi dilakukan di BRIN Cibinong yang 

beralamat di Jalan Raya Bogor No.970, Nanggewer Mekar, Kecamatan Cibinong, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16915, Jawa Barat, Indonesia. 
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3.3.2 Pembuatan Simplisia Daun Pucuk Merah 

Bagian tanaman yang digunakan adalah daun pucuk merah sebanyak 6 kg 

kemudian disortasi basah untuk membuang pengotor atau bahan asing lainnya dari 

bahan simplisia. Daun pucuk merah kemudian dibersikan dan dicuci dengan air 

mengalir sampai bersih, kemudian ditiriskan untuk menghilangkan air sisa-sisa 

pencucian. Dilakukan perajangan sehingga diperoleh irisan atau potongan dengan 

ukuran tertentu dan dikeringkan dengan menggunakan sinar matahari, setelah 

kering dilakukan sortasi kering. Simplisia kering selanjutnya digrinder sampai 

halus, serbuk simplisia diayak dengan ayakan mesh 40 lalu ditimbang untuk 

mendapatkan berat akhir simplisia (DepKes, 2008). 

Rendemen= 
Bobot akhir (serbuk simplisia yang diperoleh) 

Bobot awal sampel (setelah sortasi basah) 
 

3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Pucuk Merah 

3.3.3.1 Maserasi 

× 100% 

Ekstraksi dilakukan pengulangan secara triplo dengan tahapan sebagai 

berikut: sebanyak 100 g simplisia daun pucuk merah dimaserasi dengan 1000 mL 

pelarut etanol 96% (1:10). Pelarut dibagi menjadi tiga bagian, untuk maserasi 

pertama sebanyak 500 mL, maserasi kedua sebanyak 250 mL dan maserasi ketiga 

sebanyak 250 mL. Serbuk simplisia dimasukkan 100 g kedalam botol coklat, lalu 

ditambahkan 500 mL pelarut etanol 96% wadah ditutup dan dilakukan pengocokan 

setiap 6 jam sekali selama 24 jam, setelah 24 jam dilakukan penyaringan untuk 

memisahkan filtrat dan residu. Residu dimaserasi kembali dengan menggunakan 

pelarut ke-2 dengan proses yang sama seperti pada maserasi tahap pertama, setelah 

itu dipisahkan filtrat dan residu yang ke-2. Residu diekstraksi kembali separti pada 

proses tahap pertama dan dipisahkan filtrat dan residu ke-3. Residu dibuang, filtrat 

1, filtrat 2, dan filtrat 3 dikumpulkan. Kemudian filtrat dipekatkan dengan rotary 

evaporator hingga didapat ekstrak kering. Rendemen ekstrak dihitung (Depkes, 

2008). Alat ekstraksi dapat dilihat pada Gambar 3. 

Rendemen=
Bobot akhir (ekstrak yang diperoleh) 

Bobot awal serbuk yang diekstraksi 
× 100% 
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3.3.3.2 Refluks 

Ekstraksi dilakukan pengulangan secara triplo dengan tahapan sebagai 

berikut: menyiapkan alat dan bahan untuk mengekstraksi. Pembuatan ekstrak daun 

pucuk merah dilakukan dengan 100 gram serbuk daun pucuk merah dengan 1000 

mL etanol 96% dengan perbandingan 1 : 10 (simplisia : etanol). Setelah itu uap 

pelarut dan sampel dari labu alas bulat melewati kondensor lalu uap terkondensasi 

sehingga menjadi cair kembali, cairan akan turun kedalam labu alas bulat. Proses 

ini dilakukan selama 6 jam (Wulandari , 2022). Setelah itu disaring dalam keadaan 

dingin menggunakan kain batis untuk mendapatkan filtrat dalam jumlah maksimal. 

Selanjutnya ekstrak diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga menjadi 

ekstrak kental (Maulida, 2018). Alat ekstraksi dapat dilihat pada Gambar 4. 

%Rendemen= 
bobot ekstrak yang diperoleh 

× 100%
 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 

 
 
 

3.3.4 Uji Fitokimia 

Gambar 3. Alat Refluks 

(Dokumentasi pribadi, 2023) 

Uji fitokimia bertujuan untuk mengetahui secara kualitatif kandungan 

metabolit yang terekstrak dari sampel meliputi : 

a. Uji Fenolik 

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan etanol 96 % lalu sebanyak 1 ml larutan 

dimasukkan ke dalam sebuah tabung uji. Kemudian ditambahkan dua sampai tiga 

tetes larutan FeCl 1% ditambahkan ke dalam larutan tersebut (Hanani, 2015). 

b. Uji Flavonoid 

Identifikasi senyawa flavonoid dengan uji shinoda dilakukan terhadap 

sampel ekstrak dan serbuk daun pucuk merah masing-masing ditambahkan 2-3 tetes 

ctanol, diaduk larut lalu ditambahkan serbuk Mg dan beberapa tetes HCl 5M. 
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Metode identifikasi flavonoid lainnya dilakukan terhadap sampel yang 

ditambahkan etanol hingga larut, kemudian ditambahkan Zn serbuk dan larutan HCl 

5M secukupnya (Hanani, 2015). 

3.3.5 Sterilisasi Alat 

Alat dan bahan yang akan digunakan dicuci bersih, dikeringkan dan 

disterilisasi terlebih dahulu. Alat gelas disterilkan di dalam autoklaf selama 15 

menit pada suhu sebesar 121°C tekanan 1 atm. Alat ose disterilkan dengan 

dipijarkan menggunakan nyala bunsen. Alat-alat kaca non presisi dibungkus 

dengan kertas dan disterilisasi menggunakan oven pada suhu 180°C selama 2 jam 

(Fardin & Wulan, 2016). 

3.3.6 Penyiapan Media 

Media yang digunakan yaitu media NA (Nutrient Agar). Media dibuat 

dengan melarutkan 28 gram serbuk Nutrient Agar dalam 1000 mL akuades, 

dipanaskan dan diaduk sampai homogen. Media dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

dan disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm selama 15 

menit. Media yang telah steril selanjutnya dituang ke cawan petri sebanyak 20 ml 

secara aseptis dalam keadaan cair dan suhu sekitar 45°C (Muljono et al., 2016). 

Pembuatan agar untuk peremajaan bakteri dilakukan dengan cara 

dituangkan media yang masih cair 5 ml ke dalam tabung reaksi steril secara aseptis 

dan tabung diletakkan pada posisi miring dengan sudut kemiringan 15°C (Mulya 

Safitri dkk., 2022). 

3.3.7 Peremajaan Bakteri Uji 

Bakteri yang akan dipakai harus diremajakan terlebih dahulu. Satu ose 

bakteri dan dibiakkan ke dalam media agar miring Nutrient Agar (NA) kemudian 

dinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Nurjannah dkk., 2022). 

3.3.8 Pembuatan Larutan Standar MC Farland dan Suspensi Bakteri 

Larutan standar MC Farland 0,5 dibuat dari campuran 0,05 mL Barium 

Klorida (BaCI2) 1% ditambahkan 9,95 mL Asam Sulfat (H2SO4) 1%, selanjutnya 

campuran kedua larutan dikocok hingga homogen dan terbentuk larutan keruh 

(Assauqi dkk., 2023). 
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Bakteri yang telah diremajakan diambil menggunakan jarum ose dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi NaCI fisiologis steril 5 mL. Larutan 

dihomogenkan sampai diperoleh kekeruhan sama dengan standar 0,5 Mc Farland 

(Kosasi dkk., 2019). 

3.3.9 Penyiapan Larutan Uji 

• Larutan Uji Konsentrasi Hambat Minimum 

Larutan uji digunakan dibuat bermacam-macam konsentrasi dari ekstrak 

daun pucuk merah yaitu 0,5%; 1,1% ; 1,8%, 2,7%, dan 3,75%. Pembuatan 

konsentrasi diawali dengan pembuatan larutan stok 50% dengan melarutkan 25 

gram ekstrak lalu ditambahkan DMSO 10% dalam labu ukur 50 mL. masing- 

masing menggunakan cara sebagai berikut : 

1. Pada konsentrasi 0,5%, dibuat dengan memipet 1 mL dari pengenceran larutan 

stok tersebut dan ditambahkan DMSO 10% dalam labu ukur 10 mL. 

2. Pada konsentrasi 1,1%, dibuat dengan memipet 1,5 mL dari pengenceran 

larutan stok tersebut dan ditambahkan DMSO 10% dalam labu ukur 10 mL. 

3. Pada konsentrasi 1,8%, dibuat dengan memipet 2 mL dari pengenceran larutan 

stok tersebut dan ditambahkan DMSO 10% dalam labu ukur 10 mL. 

4. Pada konsentrasi 2,7%, dibuat dengan memipet 2,5 mL dari pengenceran 

larutan stok tersebut dan ditambahkan DMSO 10% dalam labu ukur 10 mL. 

5. Pada konsentrasi 3,75%, dibuat dengan memipet 3 mL dari pengenceran 

larutan stok tersebut dan ditambahkan DMSO 10% dalam labu ukur 10 mL. 

• Larutan Uji Diameter Daya Hambat 

Konsentrasi Diameter Daya Hambat (DDH) yang digunakan yaitu 12,5; 15; 

dan 17,5% 

3.3.10 Larutan pembanding 

Klindamisin 10 ppm digunakan sebagai kontrol positif untuk bakteri 

Propionicbacterium acnes serta DMSO 10% sebagai kontrol negatif. Klindamisin 

10 ppm diperoleh dengan cara melarutkan 100 mg Klindamisin dalam DMSO 10% 

sampai 100 ml pada labu ukur, kemudian dipipet 1 ml dari larutan tersebut dan 

diencerkan kembali dalam 100 ml DMSO 10%. 
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3.3.11 Preparasi Kertas Cakram 

Kertas cakram dibuat dari kertas saring cakram yang digunakan berukuran 

6 mm dibentuk bulat. Kertas cakram diletakkan dalam cawan petri kemudian 

disterilkan pada oven suhu 105°C dan tekanan 1 atm selama 15 menit. 

Kemudian kertas cakram yang sudah disterilkan tersebut direndam selama 

30 menit kedalam masing-masing larutan uji, kontrol positif dan kontrol negatif. 

Kemudian kertas cakram ekstrak dikeringkan dengan oven pada suhu 40°C hingga 

kering (Komala dkk., 2020). 

3.3.12 Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 

Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak daun pucuk merah 

dilakukan dengan metode dilusi agar. Media agar steril didiamkan hingga 45°C lalu 

dimasukkan ke dalam cawan petri 8,8 mL. Kemudian bakteri uji 0,2 mL 

ditambahkan dan disebar diatas permukaan media agar, setelah itu ekstrak daun 

pucuk merah 1 mL dengan konsentrasi 0,5; 1,1; 1,8; 2,7 dan 17,5% ditambahkan 

ke dalam masing-masing cawan petri. Diinkubasi dalam suhu 37°C selama 24 jam. 

Setelah diinkubasi diamati terdapat pertumbuhan bakteri atau tidak. Konsentasi 

terendah pada sampel yang terhambat pertumbuhan bakterinya merupakan KHM 

(Komala dkk., 2020). 

3.3.13 Penentuan Daya Hambat Ekstrak 

Pengujian efektivitas ekstrak daun pucuk merah dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi cakram. Pada metode ini dilihat daerah atau zona 

bening yang dihasilkan sekitar kertas cakram. Larutan bakteri sebanyak 1 mL 

disebarkan di atas media agar NA dan dihomogenkan kemudian didiamkan. 

Cakram yang masing-masing mengandung konsentrasi ekstrak daun pucuk merah, 

kontrol positif (klindamisin) dan kontrol negatif (DMSO 10%), diletakkan di atas 

media agar dengan menggunakan pinset steril secara aseptis. Cawan ditutup rapat 

dan dinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam di inkubasi di amati 

dan di ukur diameter daerah hambat dari zona yang terbentuk menggunakan jangka 

sorong atau penggaris, sehingga diketahui diameter daerah hambat dari ekstrak 

daun pucuk merah (Komala dkk., 2020). Letak kertas cakram pada media terhadap 

bakteri dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Kertas cakram yang berisi larutan 
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Gambar 4. Letak Kertas Cakram Pada Media Terhadap Bakteri 

Propionibacterium acne 

 
Perhitungan Aktivitas Antibakteri 

Aktivitas antibakteri = a+b 
2 

Keterangan : a = Diameter Vertikal 

b = Diamaeter Horizontal 

 

 
 

Tabel 1. Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri (CLSI, 2020) 
 

Diameter zona bening Respon hambatan pertumbuhan 

≥ 𝟐𝟎 𝒎𝒎 Susceptible 

15-19 mm Intermediate 

≤ 𝟏𝟒 𝒎𝒎 Resistant 

<7 mm Nonsusceptible 

+ 

37°C 
A D 

- 

24 jam 

B C 

Daerah Hambat 

Media yang sudah diinokulasi dengan bakteri 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Determinasi Tanaman 

Tanaman daun pucuk merah pada penelitian ini diperoleh dari perkebunan 

Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Determinasi tanaman daun 

pucuk merah dilakukan di Universitas Indonesia, Depok. Hasil determinasi 

tanaman menyatakan bahwa bahan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

daun pucuk merah dengan nama latin Syzygium myrtifolium. dan suku Walp. Hasil 

determinasi tanaman dapar dilihat pada Lampiran 2. 

4.2 Hasil Pembuatan Serbuk Daun Pucuk Merah 

Daun Pucuk Merah yang digunakan adalah daun yang segar berwarna hijau 

serta daun berwarna hijau dengan pucuk berwarna merah. Sebanyak 6000 g daun 

Pucuk Merah segar yang telah disortasi basah dan dibersihkan, dikeringkan 

menggunakan panas matahari untuk dibuati simplisia, Setelah daun kering 

kemudian daun diserbukkan dengan menggunakan blender dan diayak dengan 

menggunakan mesh 40. Yang mana menghasilkan simplisia sebanyak 2850 g 

kemudian sisa hilangnya nilai simplisia sebanyak 3150 g mengalami susut saat 

proses pengeringan, sehingga didapatkan nilai  rendemen serbuk sebesar 47,5%. 

Tujuan dari proses pengeringan sendiri yaitu untuk membuat daya tahan 

simplisia lebih panjang/atau lama selama proses penyimpanan sehingga simplisia 

tidak mudah rusak (Ariani et al., 2022). Hasil perhitungan rendemen serbuk dapat 

dilihat pada Lampiran 4 dan hasil serbuk simplisia dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
 

Gambar 6. Serbuk Simplisia Daun Pucuk Merah 
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4.3 Hasil Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Ekstraksi simplisia daun pucuk merah dilakukan dengan metode maserasi 

(dingin) dan metode refluks (panas) menggunakan pelarut yang sama yaitu etanol 

96%. Maserasi merupakan cara konvensional yang banyak digunakan dalam proses 

ekstraksi karena dalam prosesnya tidak melewati pemanasan sehingga cocok 

digunakan untuk mengambil senyawa tanaman yang tidak tahan panas dan alat yang 

digunakan lebih sederhana , namun dalam pengerjaannya memakan waktu yang 

lebih lama, 100 gram serbuk daun pucuk merah dimaserasi mengguanakan pelarut 

sebanyak 1 L, pelarut etanol kemudian filtrat di diamkan sampai serbuk mengendap 

(naktuang). Filtrat disaring menggunakan kertas saring, kemudian ekstrak cair yang 

diperoleh di kentalkan menggunakan rotary evaporator sehingga menghasilkan 

ekstrak kental. 

Metode yang digunakan selanjutanya yaitu refluks dengan perbandingan 1 : 

10 (simplisia : etanol). Sehingga serbuk daun pucuk merah yang digunakan 

sebanyak 100 gram dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1000 mL. penggunan 

etanol 96% dikarenakan etanol mampu melarutkan zat bersifat polar. Selanjutnya, 

serbuk daun pucuk merah dan pelarut dimasukan kedalam labu alas bulat kemudian 

diisolasi dengan menggunakan metode refluks. Pengerjaan ini dilakukan sebanyak 

3-4 kali selama 3-4 jam (DepKes, 1986). 

Perhitungan rendemen ekstrak dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisisa awal, serta untuk 

mengetahui banyaknya senyawa yang terkandung dalam suatu ekstrak. Hasil 

ekstrak maserasi dan refluks daun pucuk merah dapat dilihat pada Gambar 7. 

kemudian hasil dan perhitungan rendemen ekstrak daun pucuk merah dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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(A) (B) 

Gambar 7. (A) Ekstrak Hasil Maserasi, (B) Ekstrak Hasil Refluks 

 
 

Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Pucuk Merah dengan Perbedaan Metode Ekstraksi 
 

Sampel Ekstrak Rendemen (%) ± 𝐒𝐃 

Maserasi 

Refluks 

40,16 ± 6,3634 

46,63 ± 3.3306 

 

Berdasarkan hasil yang telah di dapat menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan hasil antara kedua metode ekstraksi. Rendemen ekstrak pada metode 

refluks memiliki rendemen yang lebih besar dibandingkan dengan metode 

meserasi, Dimana nilai rendemen yang dihasilkan pada metode refluks sebesar 

46,63% sedangkan maserasi sebesar 40,16%. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnnya yang telah dilakukan oleh Susanty & Bachmid, (2016) yang 

menyatakan bahwa terjadi perbedaan nilai yang cukup signifikan antara hasil 

rendemen maserasi dan refluks diantaranya dipengaruh oleh faktor pemanasan. 

Ekstraksi maserasi dilakukan pada suhu ruang sedangkan refluks dilakukan pada 

suhu 50℃. Pemanasan dapat menyebabkan dinding sel mudah pecah. Metode 

refluks ini memerlukan waktu yang lebih singkat yaitu kurang dari 24 jam, 

sedangkan dari segi suhu proses pemanasan refluks dilakukan dengan suhu 30-70℃ 

untuk mencegah kemungkinan terurainya zat-zat yang tidak tahan terhadap suhu 

tinggi (Ghasemzadeh & Jaafar, 2014). 

Pada penelitian ini, metode maserasi mendapatkan hasil rendemen lebih 

kecil dibandingkan metode refluks. Hal ini juga sesuai dengen penelitian yang telah 

dilakukan oleh Syamsul dkk., (2020) yang menyatakan bahwa metode maserasi 

menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih rendah dibandingkan metode 
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refluks, karena metode ini tidak menggunakan bantuan pemanasan maka untuk 

menarik senyawa yang lebih maksimal dibutuhkan pula waktu dan lamanya 

proses ekstraksi. Semakin lama waktu dan semakin tinggi suhu ekstraksi, 

rendemen yang dihasilkan semakin besar. Apabila suhu dan waktu ekstraksi 

terlalu tinggi dapat menyebabkan perusakan terhadap senyawa-senyawa yang 

terdapat dalam simplisia. Perhitungan rendemen pada perbedaan metode ekstraksi 

dapat dilihat pada Lampiran 3. 

4.4 Kadar Air Serbuk dan Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Pada pembuatan simplisia dan ekstrak kadar air perlu diperhatikan karena 

ketahanan sampel pada penyimpanan dapat terpengaruh oleh banyaknya kandungan 

air . Penetapan kadar air pada serbuk dan ekstrak daun pucuk merah dilakukan 

dengan menggunakan metode gravimetri, yaitu menghilangkan bobot kadar air 

yang terkandung di dalam bahan pangan menggunakan pemanasan pada suhu 

105℃. Penetapan kadar air bertujuan untuk memberikan Batasan minimal kadar air 

dalam bahan (DepKes RI, 2000). Hasil kadar air dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kadar Air Serbuk Dan Ekstrak Daun Pucuk Merah 

 
Sampel Kadar Air (%) 

±SD 
Syarat (DepKes RI, 2014) 

Serbuk simplisia 

Ekstrak maserasi 

Ekstrak refluks 

8,59% ± 0,1126 

5,6% ± 0,3338 

4,75 % ± 0,2853 

<10% 

<10% 

<10% 

 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas, didapatkan hasil kadar air serbuk 

simplisia daun pucuk merah sebesar 8,59% yang mana memenuhi syarat umum 

kadar air simplisia yaitu <10% (DepKes RI, 2014). Kemudian didapatkan pula hasil 

kadar air sebesar 5,6 % pada metode maserasi dan 4,75% pada metode refluks. Hal 

ini sesuai dengan syarat kadar air ekstrak kental yaitu 5-30% , ekstrak kering <10%, 

dan ekstrak cair yaitu >30% (Voight, R ,1994). Perhitungan kadar air dapat dilihat 

pada Lampiran 5. 
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4.5 Kadar Abu Serbuk dan Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Penetapan kadar abu dilakukan dengan tanur menggunakan suhu tinggi 

yaitu 600℃. Penetapan kadar abu ini bertujuan untuk mengetahui kadar mineral 

internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak 

(DepKes RI, 2000). Semakin tinggi nilai kadar abu yang diperoleh, maka semakin 

tinggi pula kandungan mineral yang terdapat dalam suatu bahan. 

 
Tabel 4. Kadar abu serbuk dan ekstrak daun pucuk merah 

 

Sampel Kadar Abu (%) ±SD Syarat (DepKes RI, 2014) 

Serbuk simplisia 

Ekstrak Maserasi 

Ekstrak Refluks 

5,21% ± 0,2330 

6,45% ± 0,2635 

5,09% ± 0,0854 

<10% 

<10% 

<10% 
 
 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa hasil serbuk simplisia 

sebesar 5,21%, kemudian ekstrak maserasi sebesar 6,45%, dan ekstrak refluks 

sebesar 5,09 %, sehingga hal ini menunjukan bahwa hasil yang telah didapat telah 

memenuhi syarat standar yang dinyatakan oleh DepKes RI (2014) yaitu <10,2%. 

Perhitungan kadar abu dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 
4.6 Uji Fitokimia 

Pengujian fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia 

metabolit sekunder yang terkandung dalam simplisia dan ekstrak dari daun pucuk 

merah. Hasil pengujian fitokimia dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Fitokimia Daun Pucuk Merah 
 

Senyawa 

aktif 

 Hasil  Parameter/ syarat 

Simplisia Maserasi Refluks  

Fenol + + + Biru tua, kehitaman 

Flavonoid + + + Merah, kuning atau 

jingga 



21 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4 menyatakan bahwa hasil uji 

fitokimia simplisia dan ekstrak daun pucuk merah memberikan hasil yang positif 

pada senyawa fenol dan flavonoid, hasil uji fitokimia tersebut sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan Sugihartini & Maryati (2022) yang mana 

menyatakan bahwa hasil uji kualitatif fenol pada ekstrak etanol daunmerah 

Syzygium myrtifolium dengan pereaksi FeCl3 menunjukkan terbentuknya warna 

hitam pekat. Menurut Harborne (1987) warna hitam yang kuat mengindikasikan 

adanya senyawa fenol di dalam ekstrak. 

Pada hasil pengujian flavonoid juga menunjukan kesesuaian hasil positif 

dengan peneletian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Brush, 2015) yang 

menyatakan bahwa daun pucuk merah mengandung flavonoid yang ditandai dengan 

flavonoid yang bereaksi dengan serbuk Mg dan HCl membentuk warna merah atau 

jingga. 

4.7 Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum 

Pengujian KHM bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi terkecil suatu 

sampel ekstrak (ekstrak daun pucuk merah) yang dapat menghambat 

berkembangnya pertumbuhan bakteri uji (Propionibacterium acne). Dimana KHM 

ini akan ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan bakteri pada media agar. 

Metode yang digunakan pada pengujian KHM ini adalah metode dilusi agar dengan 

media yang digunakan yaitu Nutrient Agar (NA), dan juga pengujian dilakukan 

terhadap metode ekstraksi yang berbeda (maserasi dan refluks). konsentrasi KHM 

untuk ekstrak daun pucuk merah yang diamati yaitu 0,5%, 1,1%, 1,8%, 2,7%, dan 

3,75%. Hasil dari penelitian ini dapat diamati dengan melihat ada atau tidaknya 

penurunan jumlah mikroba seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang 

digunakan secara mikroskopis hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum 

terhadap bakteri Propionibacterium acne dapat dilihat pada Gambar 8. 
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(A) 
 

(B)  

Gambar 8. Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum Ekstrak Daun pucuk 

merah terhadap bakteri Propionibacterium acne (A) Ekstrak maserasi (B) ekstrak 

refluks 

Berdasarkan hasil dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa pada 

konsentrasi 0,5%, 1,1%, dan 1,8%, ekstrak daun pucuk merah pada kedua metode 

yaitu maserasi dan refluks menunjukan adanya pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acne. Kemudian pada kedua metode (maserasi dan refluks) 

sudah menunjukan penghambatan bakteri pada konsentrasi sama yaitu 2,7% dan 

3,75%. Sehingga hasil tersebut dijadikan acuan awal untuk dilakukan peningkatan 

konsentrasi menjadi 12,5%, 15% dan 17,5% terhadap bakteri Propionibacterium 

acne. 

4.8 Pengujian Diameter Daya Hambat 

Pada pengujian DDH bertujuan untuk menentukan kemampuan dari suatu 

ekstrak dapat menghambat bakteri yang diujikan (Propionibacterium acne). Pada 

pengujian digunakan metode difusi cakram dengan kertas cakram yang memiliki 

diameter 6 mm yang nantinya akan menunjukan terbentuknya zona hambat di 

sekitar kertas cakram jika ekstrak yang diujikan memiliki kemampuan untuk 

menghambat bakteri. Tidak hanya di ujikan kepadan ekstrak, tetapi pengujian ini 

juga dilakukan kepada kontrol negative dan kontrol positif yang nantinya akan 

dilakukan dengan 3 kali ulangan. 
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Pada pengujian DDH ini dilakukan pula uji kertas cakram yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui jumlah ekstrak yang mana sisa ekstrak yang tertinggal di 

dalam kertas cakram inilah yang akan menimbulkan aktivitas antibakteri sehingga 

dilakukan penimbangan kertas cakram kosong (sebelum di beri ekstrak) dan kertas 

cakram uji (setelah diberi ekstrak dan dikeringkan). Kemudian telah didapatkan 

hasil uji dimana ekstrak dengan metode maserasi dalam kertas cakram dengan 

konsentrasi 12,5% setara dengan 0,52 mg, 15% setara dengan 0,52 mg, dan juga 

17% setara dengan 0,53 mg. Sedangkan pada ekstrak dengan metode refluks dengan 

konsentrasi 12,5% setara dengan 0,52 mg, 15% setara dengan 0,53 mg, dan juga 

17% setara dengan 0,53 mg. Sehingga jumlah ekstrak yang dibutuhkan untuk 

menghambat bakteri yaitu sebesar 0,52 mg dan 0,53 mg. 

Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini yaitu 𝐶𝑙𝑖𝑛𝑑𝑎𝑚𝑦𝑐𝑖𝑛® 

yang mengandung zat aktif klindamisin sebagai yang nantinya digunakan sebagai 

pebanding. Dan juga menggunakan DMSO 10% yang akan digunakan sebagai 

kontrol negative. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 9. 

 
 

(A) (B) 

Gambar 9. Hasil uji Diameter Daya hambat ekstrak daun pucuk merah terhadap 

bakteri Propionibacterium acne (A) metode maserasi (B) metode refluks. 

 
Berdasarkan gambar 9 hasil pengujian menyatakan bahwa ekstrak daun 

pucuk merah memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium 

acnes. Yang mana ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar cakram 

yang nantinya akan dihitung nilai diameter daerah hambatnya (DDH). 



24 
 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 9 (A) ekstrak dengan metode maserasi menunjukan adanya 

zona hambat dengan terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram, pada 

konsentrasi 12,5% yang memiliki nilai rata-rata sebesar 8,66 mm, pada konsentrasi 

15% dengan nilai rata-rata sebesar 9,5 mm, pada konsentrasi 17,5% dengan nilai 

rata-rata sebesar 13,25 mm, kemudian pada kontrol positif dengan menggunakan 

klindamisin menghasilkan nilai rata-rata sebesar 30,91 mm. pada kontol negative 

menggunakan DMSO 10% tidak menunjukan aktivitas antibakteri atau adanya zona 

bening di sekitar kertas cakram. 

Pada gambar 9 (B) pada ekstrak dengan metode refluks menunjukan hasil 

zona hambat pada konsentrasi 12,5% dengan nilai rata-rata sebesar 7,85 mm, pada 

konsentrasi 15% dengan nilai rata-rata sebesar 9,07 mm, pada konsentrasi 17,5% 

dengan nilai rata-rata sebesar 9,7 mm, dan pada control positif menunjukan nilai 

rata-rata sebesar 31,95 mm. kemudian pada control negative menggunakan DMSO 

10% juga tidak menunjukan aktivitas antibakteri atau adanya zona bening di sekitar 

kertas cakram. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa metode refluks lebih efektif 

untuk menghambat bakteri Propionibacterium acne karena memiliki daya hambat 

yang lebih besar dibandingkan dengan metode maserasi, hal ini disebabkan karena 

adanya proses pemanasan pada refluks yang dapat meningkatkan kemampuan 

pelarut untuk meng ekstrak semyawa-senyawa yang tidak larut didalam suhu kamar 

pada maserasi, sehingga penarikan senyawa lebih maksimal (Harbone,2006). Hasil 

uji DDH terhadap bakteri Propionibacterium acne dengan metode maserasi dan 

refluks dapat dilihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Diameter Daya Hambat (DDH) Ekstrak Daun Pucuk Merah 

Metode Maserasi Dan Refluks Terhadap Bakteri Propionibacterium acne. 
 

Bakteri Metode 

Ekstraksi 

Konsentrasi 

(%) 

Diameter Daya 

Hambat (mm) ± 
SD 

Kategori 

(CLSI, 2020) 

Jumlah 

Ekstrak 
(mg) 

  K+ 30,91±0,382 Susceptible  

  
K- 0 Nonsusceptible 

 

 Maserasi 
12,5 8,66 ± 0,3818 Resistant 0,52 

Propionibacterium 

acne 

 15 9,5 ± 0,25 Resistant 0,52 

 17,5 9,7 ± 0,1607 Resistant 0,53 

  K+ 31,95 ± 0,4178 Susceptible  

  K- 0 Nonsusceptible  

 Refluks 12,5 7,85 ±0,2645 Resistant 0,52 

  15 9,07 ± 0,02926 Resistant 0,53 

  17,5 13,25 ± 0,0433 Resistant 0,53 

Keterangan : 

K(+) : Klindamisin 

K(-) : DMSO 

Kategori menurut (Clinical and laboratory standards institute, 2020). 

4.9 Hasil Analisa Statistik 

Berdasarkan hasil Diameter Daya Hambat yang diperoleh pada analisis 

data didapat hasil keputusan yang di ambil yaitu tolak H0 dan terima H1 artinya 

terdapat pengaruh peerbedaan metode ekstraksi dan terdapat pengaruh konsentrasi 

terhadap Diameter Daya Hambat (DDH) dikarenakan hasil Uji T test Independent 

menunjukan hasil sig (0,002) yang mana lebih kecil dari alfa 0,05. Sedangkan pada 

ekstrak dalam kertas cakram di dapatkan hasil keputusan yaitu terima H0 dan tolak 

H1 artinya tidak ada pengaruh terhadap jumlah ekstrak dalam kertas cakram 

dikarenakan didapat hasil sig (1) lebih besar dari alfa 0,05. Hasil dapat dilihat pada 

Lampiran 10. 



 

 

 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol 96% metode maserasi dan refluks pada daun pucuk merah dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan 

Konsentrasi Hambat Minimum pada konsentrasi 2,7% dan hasil diameter daya 

hambat ekstrak etanol 96% metode refluks memiliki aktivitas lebih efektif 

dalam dalam menghambat bakteri Propionibacterium acnes dengan jumlah 

ekstrak 0,53 mg dan nilai rata-rata DDH sebesar 13,25 mm. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pengukuran Diameter Daya Hambat dengan beberapa titik 

agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

2. Perlunya pengembangan lebih lanjut pada uji kertas cakram. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk formulasi dengan 

menggunakan ekstrak daun pucuk merah. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 
 
 

1. Sortasi basah 

2. Pencucian 

3. Perajangan 

4. Pengeringan 

5. Sortasi kering 

6. Penyerbukan 

 

 
 

 
 

Serbuk Simplisia Daun 

Pucuk Merah 

 

 
 

 

Uji Fitokimia 

1. Fenolik 

2. Flavonoid 
 

 

 

 

Maserasi Refluks 
 

 

Residu Filtrat Filtrat Residu 
 

 

 

 

Diuapkan dengan Rotary Evaporator 
 

 

 

Ekstrak Etanol 96% Daun Pucuk 

Merah Maserasi dan Refluks 

 

 

Pengujian Antibakteri Terhadap 

Propionibacterium acnes 

 
KHM dan DDH 

 

 

 

Analisis Data 
 

 

 

Hasil 

Daun Pucuk Merah 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi 
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Lampiran 3. COA Bakteri 
 

 



38 
 

 

 

 

 

 

 
 

 



39 
 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Hasil rendemen simplisia dan ekstrak daun pucuk merah 

a. Rendemen serbuk simplisia daun pucuk merah 
 

Sampel Bobot awal (g) Bobot akhir (g) Rendemen 

(%) 

Maserasi 6000 2850 47,5 

 

• Rendemen serbuk Daun Pucuk 
 

=  
bobot serbuk 

bobot sortasi basah 

= 
2850 

× 100% 
6000 

= 47,5 % 

× 100% 

 
 

b. Rendemen ekstrak daun pucuk merah 
 

Sampel 

Ekstrak 

Perlakuan Bobot 

Serbuk 

Simplisia 

(g) 

Bobot 

Hasil 

Ekstrak 

(g) 

Nilai 

Rendemen 

(%) 

Rata-rata ± SD 

Maserasi 1 

2 

3 

100 

100 

100 

47,5 

36,1 

36,9 

47,5 

36,1 

36,9 

40,16 ± 6,3634 

Refluks 1 

2 

3 

100 

100 

100 

42,9 

49,3 

47,7 

42,9 

49,3 

47,7 

46,63 ± 3,3306 

 

• Rendemen ekstrak Daun Pucuk Merah 

 

a. Rendemen ekstrak maserasi 1 
 

=  
bobot ekstrak 

bobot simplisia serbuk 

= 
47,5 

× 100% 
100 

= 47,5 % 

× 100% 
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b. Rendemen ekstrak maserasi 2 
 

=  
bobot ekstrak 

bobot simplisia serbuk 

= 
36,1 

× 100% 
100 

= 36,1% 

× 100% 

c. Rendemen ekstrak maserasi 3 
 

=  
bobot ekstrak 

bobot simplisia serbuk 

= 
36,9 

× 100% 
100 

= 36,9 % 

× 100% 

d. Rendemen ekstrak refluks 1 
 

=  
bobot ekstrak 

bobot simplisia serbuk 

= 
42,9 

× 100% 
100 

= 42,9 % 

× 100% 

e. Rendemen ekstrak refluks 2 
 

=  
bobot ekstrak 

bobot simplisia serbuk 

= 
49,3 

× 100% 
100 

= 49,3 % 

× 100% 

f. Rendemen ekstrak refluks 3 
 

=  
bobot ekstrak 

bobot simplisia serbuk 

= 
47,7 

× 100% 
100 

= 47,7 % 

× 100% 
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Lampiran 5. Perhitungan Larutan Uji 

1. Pengenceran 1 ml 

V1 . N1 = V2 . N2 

1ml . 5% = 10  . N2 

=   
5 

10 

= 0,5 % 
 
 

2. Pengenceran 1,5 ml 

V1 . N1 = V2 . N2 

1,5 ml . 7,5% = 10,5 . N2 

= 
11,25 

10,5 

= 1,1 % 
 
 

3. Pengenceran 2 ml 

V1 . N1 = V2 . N2 

2 ml . 10% = 11 . N2 

= 
20 

11 

= 1,8 % 
 
 

4. Pengenceran 2,5 ml 

V1 . N1 = V2 . N2 

2,5 ml . 12,5% = 11,5 . N2 

= 
31,25 

11,5 

= 2,7 % 

5. Pengenceran 3 ml 

V1 . N1 = V2 . N2 

3ml . 15% = 12 . N2 

= 
45 

12 

= 3,75 % 
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar Air dan Kadar abu Simplisia Dan Ekstrak Daun 

Pucuk Merah 

• Kadar Air Serbuk 

 

Bobot Awal 

Simplisia 

(g) 

Cawan + Isi 

Sebelum 

Dipanaskan 

(g) 

Ulangan Cawan + Isi 

Sesudah 

Dipanaskan 

Kadar Air 

(%) 

Rata-Rata 

 
±𝐒𝐃 

2,0027 54,5156 1 54,5073 

54,3453 

54,3430 

54,3421 

  

   
8,66 

 

2,0058 77,2371 2 77,2325 

77,0689 

77,0670 

77,0673 

 8,59% ± 
0,1126 

   8,46  

2,0017 51,2309 3 51,0583 

51,0598 

51,0587 

51,0577 

  

   
8,65 

 

Perhitungan : 

 

% Kadar air = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 +𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡+𝑖𝑠𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛) 

× 100%
 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 

 

= 
(54,5156−54,3421) 

× 100%
 

2,0027 
 

= 8,66 % 
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• Kadar Air Ekstrak Metode Maserasi 
 

• Bobot 

Awal 

Simplisia 

(g) 

Cawan + Isi 

Sebelum 

Dipanaskan 

(g) 

Ulangan Cawan + Isi 

Sesudah 

Dipanaskan 

Kadar Air 

(%) 

Rata-Rata 

 
± 𝐒𝐃 

2,0540 52,5083 1 52,4003 

 
52,3976 

 
52,3968 

 
52,3960 

  

   
5,46 

 

2,0062 50,1879 2 50,0987 

 
50,0695 

 
50,0689 

 

50,0677 

  

   
5,99 

5,6% ± 

0,3338 

2,0073 52,5367 3 52,4501 

 

52,4317 

 
52,4293 

 
52,4291 

  

   
5,36 

 

Perhitungan : 

 

% Kadar air = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 +𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡+𝑖𝑠𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛) 

× 100%
 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 

 

= 
(52,5083−52,3960) 

× 100%
 

2,0540 
 

= 5,46 % 
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• Kadar Air Ekstrak Metode Refluks 

 

Bobot Awal 

Simplisia (g) 

Cawan + Isi 

Sebelum 

Dipanaskan 

(g) 

Ulangan Cawan + Isi 

Sesudah 

Dipanaskan 

Kadar Air 

(%) 

Rata-Rata 

 
± 𝐒𝐃 

2,0187 50,2501 1 50,1732 

 

50,1534 

 
50,1528 

 

50,1519 

  

   
4,86 

 

     
4,75 % ± 

0,2853 

2,1963 54,8987 2 54,8156 

 

54,8032 

 
54,8024 

 

54,8013 

  

   
4,43 

 

2,0054 56,5295 3 56,4364 

 
56,4326 

 
56,4306 

 
56,4298 

  

   
4,97 

 

 

Perhitungan : 

 

% Kadar air = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 +𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡+𝑖𝑠𝑖𝑠 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛) 

× 100%
 

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 

 

= 
(50,2501−50,1519) 

× 100%
 

2,0187 
 

= 4,86% 
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• Kadar Abu Simplisia Daun Pucuk Merah 

 

Bobot Awal 

Simplisia (g) 

Bobot krus 

kosong (g) 

Ulangan Bobot krus + 

Isi Sesudah 

pemijaran (g) 

Kadar Abu 

(%) 

Rata-Rata 

 
± 𝐒𝐃 

2,0004 26,9552 1 27,0629 

 
27,0588 

 

27,0567 

 

27,0558 

  

   
5,02 

 

     
5,21% ± 
0,2330 

2,0057 22,0543 2 22,1610 

 
22,1597 

 

22,1582 

 
22,1575 

  

   
5,14 

 

2,0064 25,7313 3 25,8471 

 
25,8443 

 
25,8421 

 

25,8412 

  

   
5,47 

 

Perhitungan : 

 

% Kadar abu = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔)  

× 100%
 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 

= 
(27,0558−26,9552) 

× 100%
 

2,0004 
 

= 5,02 % 
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Perhitungan : 

% Kadar abu = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔) 

× 100% 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

= 
(24,1609−24,0359) 

× 100%
 

2,0029 

= 6,24 % 

 

 

 

 

 

 

 

• Kadar Abu Ekstrak Metode Maserasi 

 

Bobot 

Awal 

Simplisia 

(g) 

Bobot krus 

kosong (g) 

Ulangan Bobot krus + 

Isi Sesudah 

pemijaran (g) 

Kadar Abu 

(%) 

Rata-Rata 

 
± 𝐒𝐃 

2,0029 24,0359 1 24,1633 

 
24,1624 

 
24,1616 

 

24,1609 

  

   
6,24 

 

     
6,45% ± 

 

0,2635 2,0033 26,1379 2 26,2774 

 
26,2742 

 

26,2737 

 
26,2732 

   
6,75 

 

2,0069 27,4622 3 27,5971 

 
27,5930 

 

27,5914 

 
27,5903 

  

   
6,38 
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Perhitungan : 

% Kadar abu = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑖𝑗𝑎𝑟𝑎𝑛)−(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑟𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔) 

× 100% 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

= 
(24,3997−24,2959) 

× 100%
 

2,0011 

= 5,18 % 

 

 

 

 

 

 

 

• Kadar Abu Ekstrak Metode Refluks 

 

Bobot 

Awal 

Simplisia 

(g) 

Bobot krus 

kosong (g) 

Ulangan Bobot krus + 

Isi Sesudah 

pemijaran (g) 

Kadar Abu 

(%) 

Rata-Rata 

 
± 𝐒𝐃 

2,0011 24,2959 1 24,4034 

 
24,4015 

 
24,4002 

 

24,3997 

  

   
5,18 

 

     
5,09% ± 

 

0,0854 2,0040 21,0555 2 21,1593 

 
21,1576 

 

21,1564 

 
21,1575 

   
5,08 

 

2,0088 22,3969 3 22,5177 

 
22,5043 

 

22,4984 

 
22,4975 

  

   
5,01 
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Lampiran 7. Hasil Uji fitokimia Serbuk dan Ekstrak Daun Pucuk Merah 

1. Hasil uji Fitokimia Serbuk Simplisia 
 

Senyawa Aktif Parameter Hasil 

Fenol 

Flavonoid 

Biru tua, kehitaman 

Merah, kuning atau 

jingga 

+ 

+ 

 
2. Hasil uji Fitokimia Ekstrak Maserasi 

 

Senyawa Aktif Parameter Hasil 

Fenol 

Flavonoid 

Biru tua, kehitaman 

Merah, kuning atau 

jingga 

+ 

+ 

 
 

3. Hasil uji Fitokimia Ekstrak Refluks 
 

Senyawa Aktif Parameter Hasil 

Fenol 

Flavonoid 

Biru tua, kehitaman 

Merah, kuning atau 

jingga 

+ 

+ 
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Lampiran 8. Hasil diameter daya hambat ekstrak daun pucuk merah terhadap 

Propionibacterium acnes 
 

Metode 

ekstraksi 

Ulangan Konsentrasi Kontrol 

(+) 

Kontrol 

(-) 
12,5% 15% 17,5% 

Maserasi 1 

 
2 

 

3 

8,25 mm 

 
8,75 mm 

 

9 mm 

9,5 mm 

 
9,25 mm 

 

9,75 mm 

9,5 mm 

 
9,75 mm 

 

9,8 mm 

31 mm 

 
30,5 mm 

 

31,25 mm 

0 

 
0 

 

0 

Rata-rata ±SD 8,66 ± 

0,382 

9,5 

±0,25 

9,7 

±0,1607 

30,91 

±0,3818 

0 

Refluks 1 7,65 mm 8,75 mm 13,5 mm 31,5 mm 0 

 
2 7,75 mm 9,15 mm 12,75 mm 32,05 mm 0 

 
3 8,15 mm 9,32 mm 13,5 mm 32,32 mm 0 

Rata-rata ±SD 7,85± 9,07 13,25 31,95 0 

 0,2645 ±0,2926 ±0,4330 ±0,4178  

 
 

Perhitungan Diameter Daya Hambat Ekstrak daun pucuk merah terhadap 

Propionibacterium acnes 

 

Diameter daya hambat = 
𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑑𝑎𝑦𝑎 ℎ𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡−𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 

2 
 

A. DDH Metode Maserasi 

• Konsentrasi 12,5% 

- Pengulangan 1 = 8,5+8 = 8,25 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 8,5+9 = 8,75 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 9+9 = 9 mm 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

• Konsentrasi 15% 

- Pengulangan 1 = 10+9 = 9,5 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 9+9,5 = 9,25 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 9,5+10 = 9,75 mm 
2 

 
 

• Konsentrasi 17,5% 

- Pengulangan 1 = 10+9 = 9,5 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 9,5+10 = 9,75 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 10,1+9,5 = 9,8 mm 
2 

 
 

• Kontrol (+) 

- Pengulangan 1 = 31+31 = 31 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 30+31 = 30,5 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 30,5+32 = 31,25 mm 
4 

 
 

B. DDH Metode Refluks 

• Konsentrasi 12,5% 

- Pengulangan 1 = 8+7,3 = 7,65 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 7,5+8 = 7,75 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 8+8,3 = 8,15 mm 
2 

 
 

• Konsentrasi 15% 

- Pengulangan 1 = 9+8,5 = 8,75 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 9,3+9 = 9,15 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 9,15+9,5 = 9,32 mm 
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• Konsentrasi 17,5% 

- Pengulangan 1 = 14+13 = 13,5 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 13,5+12 = 12,75 mm 
2 

 

- Pengulangan 3 = 13,5+13,5 = 13,5 mm 
2 

 
 

• Kontrol (+) 

- Pengulangan 1 = 32+31 = 31,5 mm 
2 

 

- Pengulangan 2 = 32,1+32 = 32,05 mm 
4 

 

- Pengulangan 3 = 32,65+32 = 32,32 mm 
2 
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Lampiran 9. Perhitungan kertas cakram 

1. Ekstrak Metode Maserasi 

 

Konsentrasi Kertas 

cakram 

kosong (g) 

Kertas cakram 

+ ekstrak 

sesudah di 

panaskan (g) 

Hasil (mg) 

38 pcs 

Rata-rata 

12,5% 0,1042 

 
0,1041 

 
0,1043 

0,1241 

 
0,1240 

 
0,1243 

0,52 

 
0,52 

 
0, 52 

 
 

0,52 

15% 0,1042 

 
0,1041 

 
0,1042 

0,1246 

 
0,1243 

 
0,1245 

0,53 

 
0,52 

 
0,53 

 
 

0,52 

17,5% 0,1041 

 

0,1044 

 
0,1043 

0,1247 

 

0,1247 

 
0,1248 

0,54 

 

0,53 

 
0,53 

 
 

0,53 

 
 

Kadar cakram = 
𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑒𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 
 

= 
0,1241−0,1042 

= 0,00052 g
 

38 
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2. Ekstrak Metode Refluks 

 
Konsentrasi Kertas 

cakram 

kosong (g) 

Kertas cakram 

+ ekstrak 

sesudah di 

panaskan (g) 

Hasil (mg) 

38 pcs 

Rata-rata 

12,5% 0,1042 

 

0,1040 

 

0,1041 

0,1242 

 

0,1242 

 

0,1240 

0,52 

 

0,53 

 

0,52 

 
 

0,52 

15% 0,1041 

 
0,1040 

 

0,1043 

0,1243 

 
0,1244 

 

0,1245 

0,53 

 
0,53 

 

0,53 

 
 

0,53 

17,5% 0,1042 

 
0,1041 

 
0,1040 

0,1245 

 
0,1247 

 
0,1245 

0,53 

 
0,54 

 
0,53 

 
 

0,53 

 
 

Kadar cakram = 
𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑠𝑒𝑢𝑑𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑐𝑎𝑘𝑟𝑎𝑚 
 

= 
0,1242−0,1042 

= 0,00052 g
 

38 
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Lampiran 10. Hasil Uji Statistik 

Uji T test diameter daya hambat 

 

 

Uji T paired Kapasitas Adsorpsi Kertas Cakram 
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Lampiran 11. Dokumentasi 
 

 

 

 

 
Alat Refluks 

 

 

 

 
Alat maserasi 

 

 

 

 
Tanur 

 

 

 

 

Autoklaf 

 

 

  

 
Hasil uji fitokimia 
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